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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

 Perancangan buku interaktif “Mengenal si Duri Penghuni Laut” merupakan 

respons desain terhadap kurangnya media informasi ramah anak mengenai bulu 

babi. Permasalahan utama yang diangkat adalah rendahnya pengetahuan anak 

terkait pengenalan, manfaat, serta penanganan dari bahaya bulu babi, sementara 

informasi yang tersedia masih bersifat akademis dan kurang menarik. Oleh karena 

itu, buku ini dirancang sebagai media informasi yang komunikatif, menarik, dan 

sesuai dengan karakteristik anak usia 7–11 tahun. 

 Perancangan ini mengintegrasikan cerita bergambar dengan berbagai 

elemen interaktif seperti pop-up, lift the flap, v-folding, pull tab, internal stand, dan 

permainan. Pendekatan visual menggunakan gaya ilustrasi kartun dengan warna 

cerah bernuansa laut untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Elemen interaktif ini tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik visual, tetapi juga 

sebagai sarana eksplorasi yang membuat anak terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dalam buku ini mengacu pada Taksonomi 

Bloom yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek 

kognitif, anak diajak untuk mengenal, memahami, hingga menerapkan informasi 

tentang bulu babi. Pada aspek afektif, buku ini menumbuhkan sikap peduli, 

kewaspadaan, dan kesadaran terhadap lingkungan. Sementara itu, aspek 

psikomotorik dikembangkan melalui aktivitas fisik seperti membuka lipatan, 

menarik tab, dan menggerakkan bagian buku. 

 Secara mekanisme, setiap elemen interaktif memiliki fungsi yang berbeda 

dalam mendukung pembelajaran. Mekanisme pop-up digunakan untuk 

menampilkan bentuk tiga dimensi bulu babi sehingga anak dapat melihat visual 

anatomi secara lebih nyata. Lift the flap memungkinkan anak membuka bagian 

tertentu untuk menemukan informasi tersembunyi, sehingga menumbuhkan rasa 

ingin tahu. V-folding digunakan untuk menciptakan efek lipatan yang dapat muncul 

saat halaman dibuka, memberikan pengalaman visual dinamis. Pull tab 

memungkinkan anak menggeser bagian tertentu untuk ikut serta dalam cerita. 

Internal stand berfungsi sebagai penyangga agar elemen dapat berdiri dan 
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memberikan tampilan lebih hidup serta sebagai penambah detail pada V-folding. 

Selain itu, terdapat games interaktif seperti menempel, mencari objek, dan 

menjawab pertanyaan yang bertujuan melatih pemahaman dan keterlibatan anak 

secara aktif. 

 Materi yang disampaikan meliputi anatomi, habitat, manfaat, potensi 

bahaya, dampak cedera, pencegahan, serta penanganan awal jika tertusuk duri bulu 

babi. Dengan demikian, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik anak secara menyeluruh. Secara keseluruhan, buku 

interaktif ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 

kewaspadaan anak terhadap bulu babi serta lingkungan pantai, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. 

B. Saran 

 Perancangan buku interaktif “Mengenal si Duri Penghuni Laut” masih 

memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada proses pengumpulan data yang 

belum sepenuhnya lengkap. Oleh karena itu, disarankan untuk pengembangan 

selanjutnya agar dilakukan pengumpulan data yang lebih luas dan mendalam, 

sehingga materi yang disajikan dapat semakin akurat. Selain itu, dengan jumlah 

halaman sekitar 40 halaman dan belum seluruhnya menerapkan elemen interaktif, 

disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan interaktif pada lebih banyak 

halaman. Hal ini bertujuan agar anak dapat lebih aktif terlibat dalam proses 

membaca, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, 

dan tidak membosankan. 

 Bagi siapa pun yang ingin membuat buku interaktif, khususnya yang 

mengangkat tema bulu babi selanjutnya dapat mempertimbangkan variasi teknik 

interaktif yang lebih beragam serta peningkatan kualitas material agar buku lebih 

tahan lama saat digunakan. Dengan demikian, buku interaktif ini diharapkan dapat 

menjadi media informasi yang lebih efektif dan optimal bagi anak-anak.
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